BANTUAN PENANGANAN DAERAH KUMUH PERKOTAAN MONITORING DATA DAN IMPLIKASI NONFISIK DAN FISIK STUDY KELOMPENCAPIR UNTUK INVENTARISASI PEMAANGUNAN by Siti Sutarsih Andarini, Dra.
BAB IV
 
KESIHPULAN dan SARAN
 
IV. A. Kesimpulan 
Berdasarkan apa yang telah diuraikan dalam latar belakang 
pemikiran dengan rumusan masalah yang diturunkannya dan kemudian 
dilengkapi dengan kerangka teoritik. pendekatan ilmu dan 
metodologi. yang digunakan untuk menganalisis data. maka 
kesimpulan hasil penelitian Monitoring dan Implikasi kegiatan 
kelompencapir dan air bersih di lokasi kumuh perkotaan dapat 
dirnngkum dalaffi tabel XV berikut ini : 
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Tabol	 'N , Rangk..." Ha'il T.lIlan dan Anali'i' Dah 
Rangku.an Ha'il Teouan dan AnaIi'i' Data
 
Ktlurahan
 Wilayah
 
~a..lah Air Yang
 lokasi Yg. Yang Diharapkan IKeberadaan [.Ioe-
Dihadapi ~r ..at poneapir"""'r lukan 
I. Wooor.j0 Warga yang kot....llJrabaya Sol. Adanya ponjatahan dari PDM, /\Itu Rli 5 dan 6 ~'ih aHil 
air kada.,g-kadang k.ruh patan air tanden 
2. lIonoirooo sda Debit air sangat kocil, IUtu air, Rli 2 (RT 5 m: atau oarga yg tidak aktil 
I.tak tap air jauh kot..patan6 dan 101 
3. Sidotopo Surabaya Ut. IK"uranga. pipa led..g PDAI'I. tandm Rli 10 PKK atau "'9a Iada dua tapi tidak 
lair,Edak ••rah, ..'ing ,osong yang bt..patan altil lagi 
sda Dobit air '.urang, bau kaporit, h· Rli 1, 2, 3 Per,gurus WID Tidak' aHiI Iagi14.	 Sulohlo 
riun iir I.urang 
5. lIcnoroio Surabaya Til. Jaral tandon air jauh 1500 ~) RW 1 (RT 5 Warga yang k.t~ dua bulan tidak 
dan 6) patan .ktil 
sda6. P"'iaringan Sari ,Tandon air' lurang d~~ rusak, dan I flO 3 (RT 1 Warga yang k.t.... tig. bu Jan ti dak 
II.taloya tid.1 stratocis pata., aktildan 21,	 ­
7. Itlio RW 12, 13sd. IDebit air sediki!, iw>lah tandoo Pf:Kloarg. yang i. aktiI tapi tida' 'i 
lurang teep.tan .p ...,g.lola tandcn 
B. S. Anyar TaJbak RIl I, 2 Pongurus lKl'ID/oarsda IJU01.h liri"", .ir kurang, tanden tid.1 aHi! I"li 
air lUra!)g ga yg keteep.tan 
g. Baniar lllgihan Surab.y. Sar. iTang<i air sang.t lumg dan jara.'! RW. 1,2,3,4 Penguru, lKI'ID, RT tid.k aktiI lagi 
I diisi PDM, Debit .ir kurang (RT 1-17) atau warg. my. 
10. Pakal Rli 1,2,4,5 PKK .tau oarg. tid.k .HiI 
jura9a.~ air, secllki tilya p!dagang 
50a IHanya ada 3 tangki air, tidak ada 
(RT 1 - 3) ll'holpatan air 
Il.liling, IUtu air turun 
11. Banghngan SIl. Kualit...ir; kadang b.u kaporit lelua k.lllOpol /RIi 1,3,4 tid.k .ktil 
RT 6 warga ..,yar.k.tl 
koteopatan tandoo 
12. Kapasari SurabaVii P;,;s. 'TandOl'! air selalu koso.'l9, letak RII 4 (RT7l oarga ..syar.k.tI 3 tallm tid.l 
jiuh yang bt..patan .ltil 
13. Kapa~n ~da Tandon	 air kurang, d.bit air locil Rli 12 Pengorus RTlwarga tidak ada 
yang k.t..patanI 
Suobo" Dah Prj..r (luesioo.r), , 
Dari tabel ten tang rangkuman hasil temuan dan analisis 
data tersebut, dapat diambil suatu kesimpulan umum berkaitan 
dengan permasalahan air di 13 kelurahan lokasi penelitian: 
1.	 Oi 13 kelurahan ditemui suatu permasalahan yang seragam, yaitu 
jumlah tandon air bantuan dirasa sangat kurang, debit air yang 
sangat kecil, tidak teraturnya pengiriman air dari PDAM. da~ 
jumlah kiriman yang dirasa kurang memenuhi kebutuhan 
8,1
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masyarakat akan air bersih tersebut. Permasalahan-permasalahan 
ini yang menjadi faktor utama mengapa masyarakat harus antre 
atau berebut untu~ memperoleh air yang berdampak pada masih 
banyaknya warga yang kurang memanfaatkan tandon air tersebut. 
melainkan lebih suka. membeli dari pedagang keliling atau 
juragan air meskipun harganya lebih mahal. 
2.	 Masih banyaknya RW atau RT yang masih membutuhkan tambahan 
tandon air bantuan. Hal ini berkaitan dengan keinginan 
sebagian besar responden (seluruh responden) agar ada 
penambahan jumlah tandon· air. dan berkaitan pula dengan 
keluhan sebagian responden terhadap letak tandon air tersebut 
yang dianggap·jauh atau terlalu jauh. 
3.	 Adanya kemauan warga agar perawatan atau penanggung jawab atas 
keberadaan tandon itu dilimpahkan pada warga yang ketempatan 
air bantuan itu. Kal ini berkaitan dengan adanya keharusan 
respondenmengeluarkan uang (membayar) jika mengambil air dari 
tendon bantuan itu, sehingga mereka menganggap kewajiban 
mereka untuk bertanggung jawab terhadap tandon air bantuan 
itu telah mereka kompensasikan dalam bentuk uang tadi. Namun 
kemauan warga masyarakat ini tampaknya ti.dak s ana : d eng an 
kemauan para p erigu r-us LKMD yang juga dijadikan r e spcnden, 
karen a mereka menganggap organisasi sosial yang berada di 
b~wah LKMD layak dan siap jika.diberi wewenang mengurus tandon· 
atr tersebut, terutama organisasi PKK, pengurus RT/RW, ataupun 
karang taruna. 
4.	 Adanya temuan yang cukup memprihatinkan, yaitu masih belum 
tampaknya partisipasi Kelompencapir dalam ikut mengelola 
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Tandon Air Bantuan Pemda/PDAH. Sebagian besar pengurus LKMD 
yang dijadikan sampel dalam penelitian ini menyebutkan sudah 
tidak aktifnya kegiatan Kelompencapir di kelurahan mereka. 
Hanya kelompencapir yang ada di kelurahan Wonorejo (Tegalsari) 
dan kelurahan Mojo (Gubeng) yang masih aktif. itupun mereka 
tidak ikut bertanggung jawab terhadap keberadaan tandon air 
bantuan tersebut. Partisipasi Kelompencapir ini tetap 
diharapkan. karena posisi kelompencapir ini adalah sebagai 
jembatan arus informasi pembangunan dari pemerintah kepada 
masyaraka t . 
IV. B. Saran 
Dari kesimpulan yang dikemukakan diatas maka saran yang 
bersifat konseptual. kongkrit dan praktis dapat disampaikan 
berikut ini : 
1.	 Gaya hidup urban dari masyarakat kumuh perkotaan merupakan 
PQt~nsi yang perlu diperhatikan pemerintah untuk membuat 
st,rategi pembangunan yang efektif dan efisien terutama 
berkaitan dengan pembansunan sarana air bersih. 
2.	 Identifikasi dan inventarisasi kebu t u.han air dan pemanfaatnya
i 
p~rlu segera dilakukan dari berbagai pelosok kelurahan di 
, 
Sur'abaya untuk dapat digunakan sebagai data yang menunjang, 
s~stem pembangunan sarana air bersih. 
3.	 Penanganan masalah air bersih perlu ditangani lintas sektor~l 
dengan memanfaatkan patensi lembaga-lembaga yang telah ada 
yang beradadalam naungan di bawah LKMD. 
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4.	 Partisipasi kelompencapir yang sangat bermanfaat dalam ikut 
meningkatkan kesadaran masyarakat akan arti penting air bersih 
s&suai dengan posisi kelopencapir sebagai jembatan arus 
informasi dari pemerintah kepada masyarakat adalah dengan 
mensaktualisasikan motto "Gerak" kelompencapir. Hal ini dapat 
dilakukan dengan membina kegiatan percontohan pemanfaatan 
air bersih. Kegiatan percontohan ini diharapkan dapat semakin 
m&numbunkan kesadaran masyarakat akan arti penting air bersih 
bagi kehidupan mereka. Dengan demikian, partisipasi 
kelompencapir tidak diujudkan dalam bentuk ikut mengelola 
tandon air bantuan Pemda/PDAM, melainkan .~lam bentuk kegiatan 
yang dapat menumbuhkan kesadaran masya,akat untuk selalu 
memanfaatkan air ber8ih untuk memenuhi kebutuhan air mereka. 
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